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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam datang dan berkembang ke wilayah Asia dengan 

aman dan damai. Islam adalah agama terbesar yang diamalkan di 

Asia Tenggara, ada sekitar 240 juta umat (kurang lebih 40% dari 

jumlah penduduk) yang hidup dan menetap disana.
1
 

Asia Tenggara adalah tempat tinggal bagi penduduk 

Muslim terbesar di Dunia. Islam merupakan agama mayoritas di 

Indonesia, Malaysia dan Brunei, dan minoritas Muslim bisa 

ditemukan di Burma (Myanmar), Singapura, Filipina, dan 

Thailand. Secara geografis, kawasan Asia Tenggara merupakan 

tempat yang unik dan menarik bagi perkembangan agama-agama 

dunia, sehingga hampir seluruh agama terutama agama besar 

pernah singgah dan mendapat pengaruh di beberapa tempat di 

kawasan ini, termasuk agama Islam.
2
 Kebanyakan umat Islam di 

Asia Tenggara menganut aliran sunah waljamaah, dan pada fiqh 

bermadzhab Syafi’i.
3
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Kedatangan Islam ke Asia Tenggara terdapat 3 pendapat: 

Pertama, Islam datang ke Asia Tenggara langsung dari Arab atau 

tepatnya Hadramaut. Pendapat itu dikemukakan oleh Crawfurd 

(1820), Keyzer (1859), Niemann (1861), de Hollander (1861), 

dan Veth (1878). Kedua, Islam datang ke Asia Tenggara berasal 

dari India. Pendapat dikemukakan oleh Pijnapeel (1872).
4
 Ketiga, 

Islam yang datang ke Asia Tenggara berasal dari Benggali (kini 

Bangladesh). Dengan mengutip pendapat Tome Pires, Azyumardi 

Azra mengungkapkan bahwa kebanyakan orang terkemuka di 

Pasai adalah orang-orang Benggali dan keturunannya. Pendapat 

ini dikemukakan oleh Fatimi.
5
 

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan 

pembahasannya tentang konflik yang terjadi antara bangsa Moro 

dan pemerintahan Filipina dan bagaimana perjuangan bangsa 

Moro mempertahankan agama Islam di daerahnya. 

Menurut Cesar Adib Majul (yang dikutip dari jurnal 

tentang dinamika muslim Moro di Filipina Selatan dan gerakan 

separatis Abu Sayyaf karya Abd. Ghofur) beliau mengatakan 

adanya konflik antara Muslim Moro dengan kolonial Spanyol 

lebih dominan dilatarbelakangi oleh perebutan pengaruh faktor 

agama dibandingkan faktor lain-lainnya. 

Letak negara Filipina di sebelah utara Indonesia dan 

sebelah timur Hongkong. Dengan daratan Benua Asia, Filipina 
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dipisahkan oleh laut China Selatan, di timur adalah Samudera 

Pasifik dengan Indonesia dipisahkan oleh Laut Sulawesi, dengan 

Malaysia Timur oleh laut Sulu. Secara astronomis Filipina 

terletak antara 4° LU-21° LU dan 116° BT- 228° BT. 

Filipina merupakan Negara kepulauan, terdiri atas 

kurang lebih 7000 pulau. Tetapi hanya sekitar 1000 pulau saja 

yang didiami oleh manusia. Pulau-pulau yang agak besar adalah 

pulau Luzon, Mindoro, Samar, Panay, Negros, Palawan, Leyte, 

Mindanao, Masbate, Cebu, dan Pulau Bphol. Pulau terbesar 

adalah pulau Luzon di ujung utara dan Pulau Mindanao di ujung 

selatan. Penduduk Filipina mayoritas beragama katolik 80% hal 

ini disebabkan karena Filipina adalah Negara bekas jajahan 

Spanyol, 10% Protestan hal ini disebabkan karna bekas jajahan 

Amerika, Islam 5% yang mayoritas berada di pulau Mindanao.
6
 

Islam masuk ke wilayah Filipina Selatan, khususnya 

kepulauan Sulu dan Mindanao pada tahun 1380 M. Seorang tabib 

dan ulama Arab bernama Karimul Makhdum dan Raja Baguinda 

tercatat sebagai orang pertama yang menyebarkan ajaran Islam di 

kepulauan tersebut. Menurut catatan sejarah, Raja Baguinda 

adalah seorang pangeran dari Minangkabau (Sumatra Barat). Ia 

tiba di kepulauan Sulu sepuluh tahun setelah berhasil 

mendakwahkan Islam di kepulauan Zamboanga dan Basilan. Atas 

hasil kerja kerasnya juga, akhirnya Kabungsuwan Manguindanao, 

raja terkenal dari Manguindanao memeluk Islam. Dari sinilah 

                                                           
6
 Arisman, Historikal Islam Asia Tenggara, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2017) hlm 391-392 



 

4 
 

awal peradaban Islam di wilayah ini mulai dirintis. Adapula 

pendapat yang lain mengenai masuknya Islam datang ke 

kepulaun Sulu. Bahwasannya Islam datang ke Sulu pada abad ke-

9 melalui perdagangan. Tapi itu tidak menjadi faktor yang 

penting dalam sejarah Sulu, sampai abad ke 13 ketika orang-

orang menyebarkan Islam mulai pertama kali tinggal di Buasna 

(Jolo) kemudian di daerah-daerah lain kepulauan Sulu.
7
 

Seljak masulknya orang-orang Spanyol kel Filipina, pada 

16 marelt 1521 M. Keltika kolonial Spanyol melnaklulkan wilayah 

ultara delngan muldah dan tanpa pelrlawanan belrarti, tidak delmikian 

delngan halnya wilayah sellatan. Melrelka julstrul melnelmulkan 

pelndu ldulk wilayah sellatan mellakulkan pelrlawanan sangat gigih, 

belrani dan pantang melnyelrah. Telntara kolonial Spanyol haruls 

belrtelmpulr mati-matian kilomeltelr delmi kilomeltelr ulntulk melncapai 

Mindanao-Sullul kelsullitan Sullul taklulk pada tahuln 1876 M. 

Walau lpuln delmikian, kaulm Mulslimin tidak pelrnah dapat 

ditulndulkkan selcara total. Pada masa penjajahan Spanyol sering 

kali demi tercapainya kolonialisasi, mereka menggunakan cara 

diantaranya adalah Delvidel and Rullel (membagi dan memerintah), 

selrta Mission sacrel (misi sakral) yang tujuannya adalah untuk 

mengkristenkan orang-orang Islam. Bahkan orang-orang Islam 

distigmatisasi (jullulkan telrhadap hal-hal yang bulrulk) selbagai 

“moor” (Moro). Tahuln 1578 M telrjadi pelrang belsar yang 

mellibatkan orang Filipina selndiri. Pelnduldulk pribulmi wilayah 
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ultara yang tellah dikristelnkan dilibatkan dalam ketelntaraan 

kolonial Spanyol, kelmuldian diadul domba dan dipaksa belrpelrang 

mellawan orang-orang Islam di sellatan. Dari sinilah kelmuldian 

timbull kelbelncian dan rasa culriga orang-orang kristeln Filipina 

telrhadap bangsa Moro yang Islam hingga selkarang. 

Spanyol kelmuldian melnjulal Filipina kelpada Amelrika 

Selrikat selharga 20 julta dolar Amelrika pada tahuln 1898 M mellaluli 

Trakat Paris. Amelrika datang kel Mindanao delngan melnampilkan 

diri selbagai selorang sahabat yang baik dan dapat dipelrcaya. Dan 

inilah karaktelr mulsulh-mulsulh Islam selbelnarnya pada abad ini. hal 

ini dibulktikan delngan ditanda tanganinya Traktat Batels pada 

tanggal 20 Agulstuls 1898 M yang melnjanjikan kelbelbasan 

belragama, kelbelbasan melngulngkapkan pelndapat, kelbelbasan 

melndapatkan pelndidikan bagi bangsa Moro. Namuln Traktat 

telrselbult hanya taktik melngambil hati orang-orang Islam agar 

tidak melmbelrontak, karelna pada saat yang sama Amelrika telngah 

disibu lkkan delngan pelmbelrontakan kaulm relvolulsionelr Filipina 

Ultara. Patult dicatat bahwa sellama pelriodel 1898-1902 M, 

Amelrika Selrikat telrnyata tellah melnggulnakan waktul telrselbult 

ulntulk melmbelbaskan tanah selrta hultan di wilayah Moro ulntulk 

kelpelrlulan elkspansi para kapitalis. Bahkan pelriodel 1903-1913 

dihabiskan Amelrika Selrikat ulntulk melmelrangi belrbagai kellompok 

pelrlawanan Bangsa Moro. Namuln Amelrika melmandang 

pelpelrangan tak culkulp elfelktif melreldam pelrlawanan Bangsa Moro, 

Amelrika akhirnya melnelrapkan stratelgi pelnjajahan mellaluli 

kelbijakan pelndidikan dan buljulkan. Kelbijakan ini kelmuldian 
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diselmpulrnakan olelh orang-orang Amelrika selbagai ciri khas 

pelnjajahan melrelka. Pada dasarnya kelbijakan ini lelbih diselbabkan 

kelinginan Amelrika melmasulkkan kaulm Mulslim ke ldalam arus 

ultama masyarakat Filipina di Ultara dan melngasimilasi kau lm 

Mulslim kel dalam tradisi dan kelbiasaan orang-orang Kristeln. 

Seliring delngan belrkulrangnya kelkulasaan politik para sulltan dan 

belrpindahnya kelkulasaan selcara belrtahap kel Manila, pelndelkatan 

ini seldikit delmi seldikit melngancam tradisi kelmandirian.
8
 

Keltika relpulblik Filipina didirikan pada tahuln 1946, 

orang-orang Moro dimasulkkan dalam strulktulr pelmelrintahan 

tanpa konsulltasi dan izin melrelka yang melnyelbabkan situlasi tidak 

kondu lsif. Konflik dipelrbulrulk olelh belrbagai faktor, melmbanjirnya 

pelmu lkiman Kristeln kel wilayah Mulslim selcara tak telrkelndali, 

pelnellantaran Nasional yang telruls melnelruls telrhadap aspirasi 

elkonomi dan pelndidikan Bangsa Moro, diskriminasi yang nyata 

dalam mellayani kaulm Mulslim di kantor-kantor ditingkat 

Nasional, hilangnya kelkulasaan politik para pelmimpin Moro 

didaelrah kelkulasaan melrelka selmulla. Konflik tajam melngelnai 

tanah antara pelnduldulk Moro dan Kristeln. Kelkulatan-kelkulatan ini 

selcara progrelsif melnyelbabkan melningkatnya pelrtikaian 

pelrselnjataan antara kellompok Kristeln dan Moro.
9
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Kelmelrdelkaan yang didapatkan Filipina pada 4 Julli 1946 

dari Amelrika Selrikat telrnyata tidak melmiliki arti khulsuls bagi 

Bangsa Moro. Helngkangnya pelnjajah pelrtama (Amelrika Selrikat) 

dari Filipina telrnyata melmulncullkan pelnjajah lainnya (Pelmelrintah 

Filipina). Namuln patult dicatat, pada masa ini pelrjulangan Bangsa 

Moro melmasulki babak barul delngan dibelntulknya front 

pelrlawanan yang lelbih telrorganisir dan maju l.
10

 

Masyarakat Moro selring melndapatkan telkanan pada 

masa kelpelmimpinan Prelsideln Felrdinan Marcos (1965-1986). 

Masa pelmelrintahan Felrdinan Marcos melrulpakan masa 

pelmelrintahan paling relprelsif (melngelkang) bagi masyarakat 

Mulslim Moro. Pelrhatian Marcos dipulsatkan kelpada pelmulsnahan 

Mulslim Filipina. Dalam melnjalankan agelnda ini, Marcos dibantul 

kaulm Yahuldi dan nelgara-nelgara Kristeln, telrultama Amelrika 

Selrikat. Marcos julga melngulmpullkan seljulmlah kellompok ulntulk 

melnelror kaulm Mulslim, melrampas tanah-tanah melrelka, dan 

melngulsir melrelka dari wilayah mereka sendiri, melrelka ditulgaskan 

melmbulat rulsulh wilayah-wilayah Mulslim di Filipina. Belrbagai 

keljahatan puln melrelka lakulkan, selpelrti pelmbulnulhan, 

pelnghanculran, dan pelngu lsiran. 

Agelnda keldula Marcos julga dijalankan, yaitul melmbelri 

orang-orang Kristeln Filipina telmpat tinggal di tanah-tanah milik 

kaulm Mulslim. Kellompok-kellompok ciptaan Marcos mu llai 
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belraksi pada 1970 M, dibantul oleh pelmelrintah yang belrkulasa di 

Filipina. 

Kaulm Mulslim melncoba mellancarkan protels, tapi sama 

selkali tidak digulbris pelmelrintah. Melrelka tidak melmpulnyai cara 

lain u lntulk melmpelrtahankan wilayah kelculali delngan meldia jihad. 

Jihad bulkan belrarti pelngislaman yang dipaksakan. Jihad adalah 

ulpaya selpelnulh telnaga dari kaulm Mulslimin ulntulk melningkatkan 

kelbajikan dalam diri melrelka selndiri dan dalam lingkulngan sosial 

melrelka, ini belrarti satul-satulnya jalan yaitul belrpelrang ulntulk 

mellindulngi kelmelrdelkaan kaulm mulslimin, yaitul melningkatkan 

hal telrselbult ulntulk mellawan agrelsi.
11

 

Kelbangkitan Islam telruls digaulngkan olelh dula kellompok 

yang sama-sama melngatasnamakan ulmat Islam Filipina. 

Kellompok pelrtama yang belrpandangan radikal, di pelgang olelh 

para anggota Moro Nasional Libelration Front (MNLF) yang 

melrulpakan minoritas di kalangan pelnduldu lk Mulslim, seldangkan 

keldula yang belrpandangan modelrat, dipelgang olelh warga Mulslim 

yang ingin melmprakarsai belrbagai pelrulbahan dalam masyarakat 

yang lelbih lulas. Kellompok modelrat yang didulkulng olelh 

mayoritas pelnduldulk belrulsaha melmpelrtahankan diri selbagai 

masyarakat Mulslim. Melrelka maul masulk ke ldalam sistelm politik 

Filipina delmi melncapai tuljulan-tuljulan melrelka, delngan 

melnggulnakan selmula cara-cara lelgal dan konstitulsional yang ada, 
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telrmasulk pelnyelbarlulasan idel-idel pelmikiran, melngorganisir 

kellompok-kellompok pelnelkan dan belrpartisipasi dalam ulsaha-

ulsaha pelmelrintah ulntulk melnelmulkan sulatul pelnye llelsaian yang 

damai adil telrhadap Moro. Seldangkan Moro Nasional Libelration 

Front (MNLF) melnggulnakan dula stratelgi yakni melnarik 

pelrhatian intelrnasional, khulsulsnya nelgara-nelgara Islam telntang 

nasib melrelka yang telrtindas, melnjalankan pelrang gelrilya ulntulk 

mellelmahkan pelmelrintah Filipina.
12

 

Gelrakan Moro melnyadari bahwa tanpa bantulan asing 

tidak mulngkin bisa belrtahan mellawan telntara pelmelrintah. Ulntulk 

melnye lrap dana dari lu lar MNLF melndirikan pelrwakilan di 

belrbagai nelgara Islam dan mellakulkan propaganda yang 

melnu lnjulkkan pelnindasan pelmelrintah Filipina telrhadap pelnduldulk 

Islam. 

Pada tanggal 16 Janulari 1975 belrlangsulnglah 

pelrulndingan antara pelmelrintah delngan gelrakan Moro ataul MNLF 

(Moro Nationalist Libelration Front) di Jelddah. Dellelgasi 

pelmelrintah Filipina dipimpin Aljelndro Mellchor Jr. Karelna 

MNLF melnulntult pelmbelntulkan sulatul nelgara otonom, lelngkap 

delngan angkatan pelrang selndiri, maka akhirnya pelrulndingan itu l 

gagal. Marcos belrpelgang pada prinsip bahwa di dalam nelgara 

tidak bolelh ada nelgara lagi. Karelna itul ia tidak selgan-selgan 

mellakulkan tindakan kelkelrasan.  
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Walaulpuln di satul sisi banyak telntara yang melnyelrah, 

teltapi di sisi lain selrangan gelrilya Mulslim tidak melrelda, teltapi 

julstru l selmakin melningkat. Selrangan telrselbult melngakibatkan 

melningkatnya julmlah korban, baik dari pihak pelmelrintah maulpuln 

dari pasulkan Mulslim. Pelrtelmpulran yang helbat belrkobar di 

propinsi Lanaul Sulr, pada tanggal 9 Marelt 1976. 

Ulntulk melngakhiri kelkelrasan selnjata telrselbult, maka pada 

tanggal 23 Delselmbelr 1976 pelrjanjian Tripoli belrhasil 

ditandatangani. Pelrjanjian Tripoli selndiri melrulpakan kelselpakatan 

melngikat yang ditandatangani olelh wakil pelmelrintah Filipina 

selmasa Prelsideln Marcos, Carmello Z, Barbelro, delngan pelmimpin 

MNLF, Nulr Misaulri. Isi pelrjanjian itul pada intinya adalah 

pelmbelntulkan sulatul otonomi bagi kaulm Mulslim di Filipina 

Sellatan di dalam wilayah keldaullatan dan intelgritas Relpulblik 

Filipina.
13

 

Di Mindanao belrkelcamulk pelpelrangan dahsyat yang 

telrjadi antara pasulkan relzim Marcos dan pasulkan Front 

Pelmbelbasan Islam Moro. Pelrang paling pelnting yang telrjadi 

sellama tahuln 1977 adalah pelrang Bullulan yang melnelwaskan lelbih 

dari 500 ulmat Mulslim, dan ini melrulpakan pelmbantaian bru ltal 

dan melngelrikan. Julmlah korban lulka-lulka lelbih dari 300 orang, 

dan selbagian dari melrelka masih dirawat di Rulmah Sakit Daru lrat 

yang dibanguln olelh Front Pelmbelbasan Moro. 
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Pada tanggal 9 Novelmbelr 1997, telrjadi pelrang selngit di 

Cotabato antara Front Pelmbelbasan Moro dan telntara Filipina. 

Pelrang ini mellulas hingga kel daelrah-daelrah delkat bandara. Ulmat 

Mulslim belrhasil melngu lasai pulsat komando militelr Filipina di 

daelrah ini.
14

 

Melnulrult Celsar Adib Majull (yang dikultip dari bulkul yang 

belrjuldull historikal islam asia telnggara karya Arisman) ada tiga 

alasan yang melnjadi pelnyelbab sullitnya bangsa Moro 

belrintelgelrasi selcara pelnulh kelpada Relpulblik Filipina: pelrtama, 

Bangsa Moro sullit melnghargai Ulndang-Ulndang Nasional, 

khulsu lsnya yang melngelnai hulbulngan pribadi dan kellularga, karelna 

Ulndang-Ulndang telrselbu lt belrasal dari barat dan Katolik, selpelrti 

larangan belrcelrai dan poligami yang sangat belrtelntangan delngan 

hulkulm Islam yang melmbolelhkannya. Keldula, sistelm selkolah 

yang melneltapkan kulriku llulm yang sama, bagi seltiap anak Filipina 

di selmula daelrah tanpa melmbeldakan pelrbeldaan agama dan kulltulr, 

melmbulat bangsa Moro malas ulntulk bellajar di selkolah yang 

didirikan pelmelrintah. Melrelka melnghelndaki dalam kulrikullulm itul 

adanya pelrbeldaan agama dan kulltulr. Keltiga, bangsa Moro masih 

traulma dan memiliki kelbelncian yang melndalam telrhadap 

program pelrpindahan pelnduldulk yang dilakulkan olelh pelmelrintah 

Filipina kel Wilayah melrelka di Mindanao, karelna program ini 

tellah melngulbah posisi melrelka dari mayoritas melnjadi Minoritas 

hampir diselgala bidang kelhidulpan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara 

Muslim Suku Moro dengan Pemerintah Filipina? 

2. Bagaimana proses terjadinya konflik? 

3. Bagaimana dampak konflik Muslim Suku Moro dengan 

Pemerintah Filipina terhadap kehidupan bermasyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan pokok masalah yang 

tellah dipaparkan diatas, diambil kelsimpullan dibulatnya karya 

ilmiah ini ulntulk: 

1. Melnjellaskan apa saja hal-hal yang menjadi latar 

belakang terjadinya konflik atara Muslim Suku Moro 

dengan Pemerintah Filipina. 

2. Melnjellaskan bagaimana proses terjadinya konflik. 

3. Menjelaskan apa saja dampak yang terjadi akibat dari 

konflik Muslim Suku Moro dengan Pemerintah Filipina. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam mellaku lkan pelnellitian ini telntul dibultulhkan 

belbelrapa sulmbelr rulju lkan dari pelnellitian telrdahullul yang 

digulnakan ulntulk melmpelrkulat bahan pelnellitian ini. Pelnellitian ini 

difoku lskan pada pelngulmpullan data selkulndelr delngan 

melmpelrbanyak sulmbelr pulstaka, yaitul dari bulkul-bulkul selrta julrnal 

yang bahasannya bisa melmbantul mellelngkapi informasi pelnellitian 

ini. 



 

13 
 

1. A. Syahraelni, M.Ag, Islam di Filipina, Julrnal Adabiyah 

Vol. X Nomor 2/2010. Pada julrnal ini melmbahas telntang 

seljarah masulk dan pelrkelmbangan Islam di Filipina selrta 

kelbijaksanaan pelmelrintah Filipina. Pelrsamaan yang 

telrdapat didalam pelnellitian ini delngan sulmbelr pulstaka 

diatas adalah didalamnya sama-sama melmbahas telntang 

seljarah masulknya Islam di Filipina belgitul julga 

pelrkelmbangannya. Namuln yang melnjadi pelrbeldaan antara 

sulmbelr pulstaka diatas delngan pelnellitian ini adalah fokuls 

bahasan didalamnya karna pada pelnellitian ini difokulskan kel 

belbelrapa konflik yang telrjadi belgitul puln faktor pelnye lbab 

dari konflik telrselbu lt. 

2. Abd.Ghofulr, Dinamika Mulslim Moro di Filipina Sellatan 

dan Gelrakan Sparatis Abul Sayyaf, Sosial Buldaya, Vol. 13 

No 2, Julni 2016. Pada julrnal ini melmbahas telntang potrelt 

Mulslim Moro Filipina selrta pelrjulangan Mulslim Moro 

mellawan Pelmelrintahan Filipina. Pelrsamaan antara sulmbelr 

pulstaka delngan pelnellitian ini adalah sama-sama melmbahas 

telntang pelrjulangan yang dilakulkan Mulslim Sulkul Moro 

dalam melmpelrju langkan kelmelrdelkaan nya mellawan 

pelmelrintahan Filipina. Dan yang melnjadi pelrbeldaan antara 

pelnellitian ini delngan sulmbelr pulstaka diatas adalah ada 

belbelrapa konflik yang tidak dibahas pada sulmbelr pulstaka 

diatas seldangkan ada di dalam isi pelnellitian ini. 

3. Firmanzah, Dinamika Gelrakan Pelmbelbasan Mulslim Moro 

di Filipina Sellatan: Stuldi Telrhadap Moro National 

Libelration Front (1971-1996), Julrnal Intellelktulalita, Vol. 06, 
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Nomor 01, 2017. Pada julrnal ini melmbahas telntang 

pelrjulangan Mulslim Filipina dalam pelmbelbasan atas 

pelnindasan Pelmelrintahan Filipina yang dilakulkan kelpada 

Mulslim Minoritas di Filipina Sellatan. Pelrsamaan bahasa 

yang ada didalam sulmbelr pulstaka diatas delngan pelnellitian 

ini adalah sama-sama melmbahas telntang pelrjulangan 

Mulslim Filipina dalam pelmbelbasan atas pelnindasan 

Pelmelrintahan Filipina. Seldangkan pelrbeldaan nya dari 

sulmbelr pulstaka diatas delngan pelnellitian ini adalah ada 

konflik yang tidak dibahas pada pelnellitian ini namuln 

didalam sulmbelr pu lstaka ada pelmbahasan telrselbult. 

4. Hasarulddin, Pelrkelmbangan Sosial Islam di Filipina, Julrnal 

Pelndidikan Sosial Buldaya, Vol. 1, No. 1, 2019. Pada julrnal 

ini melmbahas telntang masulknya Islam di Filipina Sellatan 

pelnye lbarannya lalul pelrkelmbangannya yang telrjadi di 

Filipina Sellatan. Pelrsamaan yang telrdapat didalam 

pelnellitian ini dan sulmbelr pulstaka diatas adalah sama-sama 

melmbahas telntang masulknya Islam kel Filipina Sellatan 

namuln yang melnjadi pelmbeldanya adalah pelnellitian ini 

difokulskan melmbahas konflik yang telrjadi antara Mulslim di 

Filipina Sellatan delngan Pelmelrintah Filipinanya selndiri. 

E. Landasan Teori 

Telori adalah selkulmpullan konselp delfinisi dan profelsi 

yang saling belrkaitan, melnghadirkan sulatul tuljulan selcara 

sistelmatis atas felnomelna yang ada, delngan melnulnjulkan selcara 

spelsifik hulbulngan-hulbu lngan delngan variabell-variabell yang 



 

15 
 

telrkait delngan felnomelna. Dalam hal ini pelnullis melngambil 

belbelrapa telori yang belrsangkultan delngan juldull pelnullisan ini. Di 

antaranya adalah: 

1. Konflik 

Konflik belrasal dari kata kelrja, yaitu l configulrel yaitul yang 

belrarti saling melmulku ll. Selcara sosiologis, konflik diartikan 

selbagai sulatul prosels sosial antara dula orang ataul lelbih (bisa ju lga 

kellompok) dimana salah satul pihak belru lsaha melnyingkirkan 

pihak lain delngan melnghanculrkan atau l melmbulatnya tidak 

belrdaya. 

Melnulrult Soelrjono Soelkanto (2006), konflik sosial adalah 

sulatul prosels sosial di mana individul atau l kellompok belrulsaha 

ulntulk melmelnulhi tuljulannya delngan jalan melnelntang pihak lawan 

yang diselrtai delngan ancaman ataul kelkelrasan.
15

 

Melnulrult Ihsan Ali melngartikan konflik kelagamaan 

selbagai pelrseltelrulan yang melnyangkult nilai, klaim dan idelntitas 

yang mellibatkan isul-isu l keagamaan ataul isul-isul yang dibingkai 

dalam slogan ataul  ulngkapan kelagamaan. Peltelntangan atau l 

pelrsellisihan selndiri bisa melngambil belntulk pelrsellisihan atau l 

pelrtelntangan idel maulpun fisik.
16

 

Ada 5 jelnis konflik dalam kelhidulpan organisasi yaitul:  

1. Konflik di dalam Individul 
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 Irwandi, Endah R. Chotim, analisis konflik antara masyarakat, 
pemerintah dan swasta (studi kasus di Dusun Sungai Samak, Desa Sungai 
Samak, Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung) Artikel JISPO Vol. 7 No. 2. 
Edisi Juli-Desember Tahun 2017. Hlm 26 

16
 ST. Aisyah BM, Konflik Sosial Dalam Hubungan Antar Umat 

Beagama, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 15, No. 2 Desember 2014. Hlm 192 
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Konflik ini timbull apabila individul melrasa bimbang 

telrhadap pelkelrjaan mana yang haruls dilakulkan, bila belrbagai 

pelrmintaan pelkelrjaan saling belrtelntangan ataul individu l 

diharapkan ulntulk mellaku lkan lelbih dari kelmampulannya. 

2. Konflik antar individul dalam organisasi yang sama 

Konflik ini timbull akibat telkanan yang belrhulbulngan 

delngan kelduldulkan ataul pelrbeldaan-pelrbeldaan kelpribadian. 

Konflik ini juga berasal dari adanya konflik antar peranan. 

3. Konflik antar individul dan kellompok 

Konflik ini belrhulbulngan delngan cara individul 

melnghadapi telkanan ulntulk kelselragaman yang dipaksakan olelh 

kellompok kelrja melrelka. 

4. Konflik antar kellompok dalam organisasi yang sama 

Adanya pelrtelntangan kelpelntingan antar kellompok. 

5. Konflik antar organisasi 

Akibat adanya belntulk pelrsaingan elkonomi dalam sistelm 

pelrelkonomian sulatul Nelgara. Konflik semacam ini sebagai sarana 

untuk mengembangkan produk baru, teknologi, jasa-jasa dan 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara efisien
17

 

Dalam pelnullisan ini konflik yang dimaksuld adalah 

konflik yang telrjadi antara Mulslim Sulkul Moro Filipina Sellatan 
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 Andri Wahyudi, Konflik, Konsep Teori dan Permasalahan, Jurnal 
Elektronik Univesitas Tulungagung. Hlm 6 
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delngan Pelmelrintahan Filipina selndiri yang pada saat itul masanya 

kelpelmimpinan Prelsideln Felrdinan Marcos yang telrkelnal keljam 

dalam mellakulkan selrangan-selrangan pelnghanculran kelpada 

Mulslim Sulkul Moro yang ada di bagian sellatan Filipina. 

2. Kelrulkulnan  

Pelngelrtian telntang kelrulkulnan melru ljulk pada pelmahaman 

yang dikelmulkakan olelh Franz Magnis Sulselno, bahwa kelrulkulnan 

belrasal dari kata rulkuln yang diartikan belrada dalam keladaan 

sellaras, telnang dan telntram, tanpa pelrsellisihan dan pelrtelntangan, 

belrsatul dalam maksuld ulntulk saling melmbantul. Adapuln dapat 

dipahami julga, bahwa pelngelrtian keladaan ru lkuln melrulpakan su latul 

kelbelradaan selmula pihak belrada dalam keladaan damai satul sama 

lain, sulka belkelrjasama, saling melnelrima, dalam sulasanya telnang 

dan selpakat.
18

 

Pelmbelrontakan yang dilakulkan pelmelrintah Filipina 

telrhadap Ulmat Mulslim Moro julstrul sangat melngganggu l 

Kelrulkulnan yang diimpi-impikan ulmat mulslim belragama di 

Filipina Sellatan karna seltiap saat ulmat mulslim yang ada di 

daelrah-daelrah Filipina Sellatan melrasakan kelkhawatiran akan 

selrangan-selrangan yang selcara tiba-tiba dilakulkan olelh telntara-

telntara komulnitas Marcos yang bisa melnyelrang ulmat mulslim 

kapan saja. 
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 Heri Risdianto, Kerukunan Umat Beragama (Studi Hubungan 
Pemeluk Buddha dan Islam di Desa Jatimulyo, Kec.  Girimulyo, Kab. Kulon 
Progo), Skripsi (Yogyakarta: 2018). Hlm 8 
 



 

18 
 

F. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selrta 

melnganalisis pelristiwa masa lalul, maka digulnakan meltode l 

historis, yaitul prosels melngulji dan melnganalisi selcara kritis 

telrhadap bulkti-bulkti ilmul pulstaka dari pelristiwa masa lalulyang 

belrdasarkan sulmbelr telrtu llis. Dalam meltodel pelnellitian ini telrdapat 

elmpat tahapan meltodel yang pelrtama adalah helulristik 

(pelngulmpullan data), Velrifikasi (kritik data), Intelrpreltasi 

(pelnafsiran) dan Historiografi (pelnullisan seljarah). 

1. Helulristik (pelngulmpullan data) 

Helulristik melru lpakan langkah awal dalam pelnellitian 

seljarah ulntulk belrbulrul dan melngulmpullkan belrbagai sulmbelr data 

yang telrkait delngan masalah yang seldang ditelliti.
19

 Sulmbelr-

sulmbelr seljarah diklasifikasikan melnjadi dula yaitul sulmbelr 

primelr dan sulmbelr selku lndelr. 

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrument-instrumen 

yang telah ditetapkan. 

Sulmbelr primelr yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah 

belru lpa bulkul yang akan dijadikan landasan ultama bahan 

pelnyulsulnan pelmbahasan telrkait masalah yang akan dibahas 

dalam pelnellitian ini yaitul telntang konflik-konflik yang telrjadi 

dibelbelrapa daelrah Mulslim bagian sellatan Filipina yang biasa 
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diselbult delngan Sulkul Moro delngan Pelmelrintahan Filipina pada 

masa pelmelrintahan Prelsideln Felrdinan Marcos. 

Sumber sekunder merupakan data yang telah tersedia 

dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak 

sebagai data statistik atau data yang sudah diolah sedemikian 

rupa sehingga sudah siap digunakan. 

Seldangkan sulmbelr selkulndelr yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini belrulpa bu lkul, karya ilmiah, dan julrnal yang dapat 

melmbantululntulk mellelngkapi informasi-informasi ulntulk 

melmbantul pelnyulsulnan pelmbahasan yang telrkait delngan 

masalah yang akan dibahas didalam pelnellitian ini. Salah satul 

bulku l yang digulnakan u lntulk sulmbelr pelnellitian ini adalah bu lku l 

yang belrjuldull Historikal Islam Asia Telnggara karya Arisman. 

2. Velrifikasi (Kritik data) 

Kritik melrulpakan kelmampulan melnilai sulmbelr-sulmbelr 

seljarah yang tellah dicari (ditelmulkan). Kritik sulmbelr seljarah 

mellipulti kritik elkstelrn dan kritik intelrn.
20

 

A. Kritik elkstelrn adalah cara mellakulkan velrifikasi ataul pelnguljian 

telrhadap aspelk-aspelk su lmbelr seljarah. Yang dimana belrarti kritik 

elkstelrn ini adalah kritik yang belrkaitan delngan kelaslian 

sulmbelrnya, apakah sulmbelr itul asli ataul sulmbelr tulrulnan yang 

dimaksuld dari sulmbelr tulrulnan adalah salinan dari sulmbelr yang 

asli. 

B. Kritik intelrn melnelkankan kelpada kelsaksian sulmbelr telrselbult 

apakah dapat dipelrcaya kelasliannya ataul tidak, kritik ini biasanya 
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digulnakan delngan cara melnyoroti pelngarang dari sulmbelr 

telrselbult, selrta melmbandingkan sulmbelr yang satul delngan yang 

lain. 

3. Intelrpreltasi 

Intelrpreltasi adalah melnafsirkan fakta seljarah dan 

melrangkai fakta telrselbu lt hingga melnjadi satul kelsatulan yang 

harmonis dan masulk akal. Dari belrbagai fakta yang ada kelmuldian 

pelrlul disulsuln agar melmpulnyai belntulk dan strulktulr.
21

 

Dalam tahap ini pelnullis belrulsaha melnganalisis data-data 

yang dipelrolelh. Data-data telrselbult dikulmpullkan dan di analisis 

agar melndapatkan sulmbelr yang rellelvan. Dalam tahapan ini 

dimaksuldkan ulntulk melncari kronologi seljarah dan melngulpas 

fakta-fakta seljarah yang selbelnar-belnarnya. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah prosels pelnyulsulnan fakta-fakta 

seljarah dan belrbagai sulmbelr yang tellah disellelksi dalam selbu lah 

belntu lk pelnullisan seljarah.
22

 

Dalam tahap ini sangat melmpelrhatikan aspelk kronologis, 

delngan melnghulbulngkan pelristiwa yang satul delngan pelristiwa 

yang lain selhingga dapat melnjadikan su latul rangkaian fakta 

seljarah yang ultulh. Dan sellain itul diharulskan melmpelrtimbangkan 

gaya bahasa dan strulktu lr pelnullisannya agar para pelmbaca dapat 

muldah melmahami pokok-pokok dari apa yang ditulliskannya. 
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G. Sistematika Penulisan 

Pelmbahasan dalam pelnullisan ini pelnullis melmbagi 

ke ldalam belbelrapa bab yang telrdiri atas belbelrapa sulb-bab, yang 

belrtuljulan agar pelmbahasannya lelbih jellas dan sistelmatis. 

Bab Pelrtama yaitul pelndahullulan yang telrdiri atas 

belbelrapa sulb: Latar Bellakang Masalah, Rulmulsan Masalah, 

Tuljulan Pelnellitian, Tinjaulan Pulstaka, Landasan Telori, meltodel 

pelnellitian, sistelmatika pelnullisan. 

Bab keldula yaitul melmbahas telntang kemerdekaan 

Filipina dan bagaimana respon Muslim suku Moro terhadap 

perlakuan pemerintahan Filipina. 

Bab keltiga yaitu l melmbahas tentang gerakan pembebasan 

bangsa Moro atas perlakuan pemerintah Filipina kepada muslim 

suku Moro. 

Bab kelelmpat yaitul melmbahas telntang dampak yang 

timbull dari konflik Mulslim Sulkul Moro delngan Pelmelrintah 

Filipina telrhadap kehidupan bermasyarakat di Mindanao Filipina 

Selatan. 

Bab kellima yaitu lpelnultulp pelmbahasan melngelnai 

kelsimpullan dan saran. 

  


